BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Edward B. Taylor, kebudayaan adalah keseluruhan yang
kompleks, yang di dalamnya terkandung pengetahuan, kepercayaan,
kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan kemampuan-kemampuan lain
yang didapat seseorang sebagai anggota masyarakat. Dengan kata lain,
kebudayaan merupakan identitas dari seorang individu yang berada di
tengah masyarakat. Dengan pengertian ini, dapat disimpulkan bahwa
kebudayaan merupakan identitas yang penting untuk dijaga oleh
sekelompok individu atau masyarakat agar masyarakat atau kelompok
masyarakat tersebut tidak kehilangan identitas. Hal ini menjadi lebih
penting lagi bagi masyarakat yang berada di Indonesia, karena Indonesia
merupakan negara yang sangat kaya akan budaya dan kepercayaan. Hal ini
disebabkan karena banyaknya variasi ras dan bangsa yang ada di dalam
Indonesia. Dilansir dari situs resmi BPS (Badan Pusat Statistik Tahun),
identifikasi statistik hasil kerjasama antara BPS (Badan Pusat Statistik) dan
ISEAS (Institute of Southeast Asian Studies) menunjukkan bahwa terdapat
633 suku di Indonesia. Di dalam banyaknya variasi budaya dan kepercayaan
di Indonesia, salah satu kepercayaan yang pasti ada di dalam setiap
kebudayaan adalah mengenai dunia akhirat. Salah satu pandangan yang

menarik mengenai dunia akhirat berasal dari masyarakat Tionghoa, yang



menganggap bahwa ada kehidupan setelah kematian yang sama kondisinya
dengan kehidupan dunia.

Kepercayaan ini merupakan kepercayaan purba dimana orang yang
meninggal di dunia ini akan mengalami transisi ke dunia atau dimensi lain
yaitu alam roh. Di sini juga digambarkan bahwa kehidupan di alam roh ini
tidak jauh berbeda dengan kehidupan di dunia manusia. Pandangan ini
menyebabkan adanya kebudayaan masyarakat Tionghoa untuk membakar
uang kertas, mobil kertas, rumah kertas, dan lain-lain, dengan harapan
bahwa hal tersebut dapat membantu kehidupan kerabat yang sudah
meninggal, di alam roh tersebut. Selain itu, berdasarkan kepercayaan ini,
roh orang yang sudah meninggal juga dipercaya dapat melakukan semacam
komunikasi dengan orang yang masih hidup.

Meski terdengar sangat kuno, nyatanya masih banyak masyarakat
Tionghoa di Indonesia yang melakukan praktek pembakaran barang bagi
kerabat mereka yang sudah meninggal. Terkadang alasan dibalik
dilakukannya praktek budaya ini adalah adanya “panggilan” atau “firasat”
bahwa orang tersebut telah mengalami komunikasi dengan roh kerabat
mereka. Praktek kebudayaan dan kepercayaan inilah yang akan diangkat
oleh penulis dalam proyek tugas akhir ini.

Pada proyek tugas akhir ini, penulis berperan sebagai sutradara dan
akan membuat karya visual berupa film pendek fiksi bergenre komedi,

horror, dan drama. Film yang akan dibuat berjudul “Makan”, yang bercerita



mengenai hantu yang berusaha menyelesaikan masalah yang belum

terselesaikan.

1.2 Identifikasi Masalah
Sesuai dengan penjelasan latar belakang yang telah dijelaskan di
atas, berikut adalah beberapa identifikasi masalah yang ditemukan penulis:
1. Paradigma mengenai dunia akhirat atau kehidupan setelah
kematian.

2. Paradigma mengenai keberadaan entitas yang disebut hantu

1.3 Batasan Masalah

Setelah mengidentifikasi masalah, penulis menetapkan beberapa

batasan masalah dalam proyek tugas akhir ini sebagai berikut:

1. Bagaimana penulis sebagai sutradara, memvisualisasikan alam
roh yang sesuai dengan tema kepercayaan masyarakat Tionghoa
kepada penonton

2. Bagaimana penulis sebagai sutradara, dapat menggambarkan
karakter hantu di dalam film sebagai sesuatu yang tidak
semenakutkan seperti karakter di kebanyakan film-film horror

yang dibuat



1.4 Tujuan Perancangan

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah ditetapkan
oleh penulis, dalam proyek tugas akhir ini penulis ingin membuat film yang
ditujukan penulis untuk memberikan pengetahuan mengenai kepercayaan
kuno masyarakat Tionghoa mengenai kehidupan alam akhirat. Tujuan ini
didasarkan penulis dari latar belakang mengenai pentingnya menjaga dan
melestarikan kebudayaan sebagai identitas sekelompok masyarakat. Selain
itu, di dalam film yang diangkat, penulis sebagai sutradara ingin
menyampaikan director’s statement yaitu “Apakah kematian merupakan
cara untuk mendapatkan perhatian?”. Pernyataan ini diangkat penulis terkait
dengan fenomena yang kerap terjadi di keluarga keturunan Tionghoa,
dimana perhatian diberikan dengan skala yang lebih besar pada saat seorang

individu telah meninggal dibandingkan saat individu tersebut masih hidup.

1.5 Manfaat Perancangan
Didasari dengan tujuan yang telah dijelaskan di atas, penulis
berharap bahwa proyek tugas akhir ini dapat memberikan manfaat bagi
masyarakat, sesama mahasiswa jurusan desain, dan bagi penulis sendiri.

Manfaat-manfaat berikut adalah sebagai berikut:

1.5.1 Manfaat bagi Masyarakat
Memberikan pengetahuan mengenai kepercayaan masyarakat Tionghoa

mengenai kehidupan alam baka, dengan tujuan agar masyarakat



Tionghoa di Indonesia tidak melupakan nilai — nilai kebudayaan yang
merupakan identitas diri mereka. Selain itu terdapat juga nilai moral
untuk mengingatkan masyarakat agar lebih menghargai orang-orang di
sekitar mereka selagi orang-orang tersebut masih hidup, sehingga tidak

ada penyesalan ketika orang tersebut meninggal.

1.5.2 Manfaat bagi Mahasiswa Desain
Menginspirasi sesama mahasiswa jurusan desain agar tidak melupakan
identitas diri sendiri dalam melakukan design thinking. Penulis berharap
agar mahasiswa desain dapat menggunakan dan mengolah kebudayaan

yang dimiliki oleh diri sendiri secara turun temurun untuk dijadikan karya.

1.5.3 Manfaat bagi Penulis
Memberikan kesempatan bagi penulis untuk mengenal dan mempelajari
mengenai identitas budaya yang dimiliki oleh penulis. Selain itu penulis
juga memiliki kesempatan untuk mendapatkan pengalaman baru dalam
memvisualisasikan film dengan ide yang menyatukan dua dimensi dunia

di dalam satu film.





